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PENDAHULUAN

PENERAPAN KONSERVASI LAHAN OLEH
PETANI HUTAN RAKYAT DI WILAYAH
PERBUKITAN KABUPATEN BANTUL

(The Implementation of Land Conservation by Conununity
Forestry Farmers In Hilly Area of Bantul Regency)

Sutrisno

Program Studi Agrobisnis
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
J1. Lingkar Barat, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta

ABSTRACT

This research aims at identifying the implementation level of land conservation.
by communily forestry farmers; it also aims at identifying the factors that affect the
implementation level of land conservation. This research takes place in Dlingo sub
district is conducted using descriptive method, with the sample of 60 farmers chosen
using stratified random sampling. Used is primary data that Is analyzed in
tabulation and linear regression. The implementation of land conservation
conducted by community forestry farmers can be categorized into vegetative and
mechanic technigues. The level of land conservation implementation in general is
categorized as high. However, there is one as low is the plant waste into the ground
and one categorized as medium level is cutting wood rotationally. Linear regression
analysis shows that the real factors affecting the implementation level of land
conservation by community forestry farmers are perception, attitude, geographical
location, and the intensity of extension education.

Keywords: community forestry, land conservation, vegetative technique, mechanic
technique. , )

dengan tetap berlandaskan -pada

Pembangunan hutan rakyat diharap-
kan dapat meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakat melalui
pembukaan peluang dan kesempatan
berusaha; lebih memandirikan masya-
rakat dalam kegiatan konservasi lahan;
dapat memacu roda pembangunan
" melalui pemupukan Pendapatan Asli
Daerah (PAD); dan merupakan
percepatan dalam konservasi lahan

. fungsi

prinsip-prinsip kelestarian dan keber-.

‘lanjutan melalui keseimbangan aspek

ekonomi, sosial dan lingkungan
(Wijono, 2000). Menurut Awang
(2001) hutan rakyat memiliki beberapa
fungsi antara lain fungsi hidro-orologis,
pencagaran genetis, efek iklim mikro,
fungsi sosial, " fungsi produksi dan
fungsi estetika. Dari sekian banyak
hutan rakyat, yang - paling
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banyak dirasakan oleh masyarakat
adalah fungsi produksi baik produksi
kayu maupun non kayu. Sekitar 70 %
konsumsi kayu di Pulau Jawa dipenuhi
dari hutan rakyat.

Bantul memiliki hutan rakyat
dengan luas aktual sebesar 6.812,5 ha
(Dinas Pertanian dan Kehutanan
Bantul, 2001). Dari hasil studi penda-
huluan terungkap fakta bahwa ternyata
hutan rakyat di Kabupaten Bantul
berkembang baik, dengan delapan
variasi pola pengelolaan (Sutrisno, dkk,
2002). Namun kajian tersebut lebih
berorientasi pada aspek ekonomi dan
produktivitas usaha; sementara kajian
pada aspek konservasi lahan yang erat
hubunganya dengan fungsi produksi
dan produktivitas lahan hutan rakyat,
belum banyak dilakukan.

Masyarakat tepi hutan, termasuk
petani yang tinggal di wilayah perbu-
kitan sering dituduh menjadi penyebab
kerusakan hutan dan menurunnya
fungsi Kkonservasi lahan. Meskipun
anggapan ini belum tentu benar,

namum pemerintah telah mendudukkan .

mereka menjadi faktor penting dalam
konservasi lahan. Berbagai upaya
perlindungan lahan, mulai dari program
penghijavan, reboisasi, terasering,
pembuatan bangunan dan saluran air
senantiasa diikuti dengan pembinaan
terhadap masyarakat. Keberhasilan
program Kkonservasi lahan tidak saja
tergantung dari permasalahan teknis,
namun juga tergantung pada kondisi
sosial,- ekoriomi dan budaya masya-

rakat. Melihat kompleksitas permasa-
lahan yang ada, upaya konservasi lahan

adalah mustahil tanpa melibatkan
masyarakat (Fattah, 2000).
QOleh karena itu, studi tentang

konservasi lahan oleh petani hutan
rakyat sangat diperlukan karena mereka
memegang peranan penting dalam
konservasi lahan terutama yang berada
wilayah perbukitan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ragam dan
tingkat penerapan konservasi lahan
oleh petani hutan rakyat; serta meng-
analisis faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi penerapan konservasi lahan
oleh petani hutan rakyat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengembangan program
konservasi lahan, khususnya di wilayah
perbukitan kabupaten Bantul. Berbagai
pihak dapat mendorong  upaya
konservasi lahan oleh petani hutan
rakyat, khususnya pada upaya teknis
yang tingkat penerapannya masih
rendah. Peningkatan penerapan konser-
vasi lahan oleh petani dapat dilakukan
melalui modifikasi beberapa faktor
yang berpengaruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian desfcriptif yang bertujuan
mengambarkan upaya petani hutan
rakyat dalam melakukan konservasi
lahan, dilaksanakan di Kecamatan
Dlingo, Kabupaten Bantul. Berdasar-
kan data Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Bantul (2001),
Kecamatan Dlingo = merupakan
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kecamatan terluas di Kabupaten Bantul
(5.798,4 ha) yang juga memiliki hutan
rakyat terluas (2.334 ha), Sebagai
sumber data primer dipilih 60 petani
hutan rakyat dengan cara acak
bertahap. Pertama., enam desa yang
ada di Kecamatan Dlingo dibagi dalam
3 strata, dengan dasar stratifikasi
ketinggian tempat (Tabel 1); dari
masing-masing strata dipilih satu desa
sampel secara acak sederhana. Kedua,
dari desa terpilih diambil dua dusun
secara acak, sehingga terpilih enam
dusun sampel; selanjutnya dari setiap
dusun sampel dipilih 10 petani hutan
rakyat secara acak sederhana.

Wawancara terstruktur  dengan
menggunakan daftar pertanyaan atau
kuisoner dilakukan. dalam pengum-

pulan data primer, sebagai data utama
dalam penelitian ini. Sementara data
sekunder, berupa dokumen lepas,
laporan, monografi, catatan petugas
atau bentuk dokumentasi lain yang
tersedia di kantor Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul, Kantor BPS, kantor
kecamatan dan kantor desa;
dikumpulkan sebagai pelengkap yang
sekaligus dapat digunakan dalam cross
check.

Tingkat penerapan konservasi lahan
oleh petani hutan rakyat dianalisis
secara deskripsi dengan menggunakan
rata-rata skor selanjutnya dikatagorikan
dalam katagori rendah, sedang, tinggi.
Pengkatagorian didasarkan pada skor
total dan prosentase pencapaian skor
terhadap. skor maksimal (Tabel 2).

Tabel 1. Desa dan dusun yang terpilih sebagai sampel per strata

. Bagian bawah Bagian tengah Bagian atas
. Strata w1layal_1 (low line) (midle line) (up line)
Desa sampel*) Jati Mulyo dan Munthuk dan Dlingo dan Terong
Mangunan Temuwuh
Dusun sampel**) Cempluk (10) Salam (10) Diingo I (10) Pokoh
Kanigoro (10) Lungguh (10) 1(10)

*)Dicetak tebal; **) Angka dalam kurung, menunjukkan jumlah sampel petani

Tabel 2. Penentuan Tingkat Penerapan Konservasi

Tingkat Penerapan Total skor (%) Terhadap skor max
‘Rendah <16 <33
Sedang 16-32 33-66 -
Tinggi >32 > 66
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Faktor-faktor apa saja yang berpe-
ngaruh terhadap tingkat penerapan
konservasi lahan dianalisis dengan
regresi linier berganda (Persamaan 1).
Tingkat penerapan dan sejumlah faktor
vang diduga berpengaruh diukur dalam
skala ordinal. Oleh karena itu, sebelum
analisis regresi dilakukan data ordinal
dinormalkan terlebih dahulu.

Y =bp+ b X + b X; + b3 X5 + by X, +

bsXs +......+ by X, +e. (Pers. 1)
Keterangan:
Y = tingkat penerapan konservasi
lahan
by = intersep
by ... b, = koefisien regresi
X, = persepsi
X2 = sikap
Xs = motivasi
X = umur
Xs = tingkat pendidikan
Xs = pengetahuan
X4 = pengalaman bertani
Xs = jumlah tanggungan keluarga
Xo = nilai-nilai yang diyakini
X0 = Juas lahan garapan
X1 =tingkat kemiringan lahan
X  =letak geografis lahan
(dummy)

Xni = keterdedahan media massa
Xu = intensitas penyuluban
e = error (pengganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Penerapan  Konservasi
Lahan

Penerapan konservasi lahan

dimaksudkan sebagai upaya konservasi
yang pernah dilakukan petani hutan

rakyat, baik dengan bimbingan
pemerintah atau pun secara mandiri.
Beberapa kajian membedakan konser-
vasi lahan dalam tiga bentuk yaitu
konservasi pada penanaman, Konser-
vasi pemeliharaan dan konservasi pada
pemungutan hasil. Namun konsep
tersebut kurang sesuai dengan kenya-
taan di lapangan, sehingga penerapan
teknik  konservasi lahan  dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu teknik mekanik dan teknik
vegetatif. Teknik mekanik adalah
konservasi lahan berbasis sipil teknis
terkait pengelolaan lahan; sementara
teknik vegetatif merupakan konservasi
lahan berbasis pemanfaatan tumbuhan
(vegetasi).  Setelah  diidentifikasi,
terdapat 16 ragam upaya konservasi
lahan yang pernah dilakukan oleh
seluruh maupun sebagian petani; terdiri
atas 8 ragam upaya konservasi lahan
yang-termasuk teknik vegetatif dan 7
ragam yang termasuk teknik mekanik.
Tingkat penerapan konservasi’ lzhan
berdasarkan rata-rata skor yang dicapai
secara keseluruhan dapat dikatagorikan
tinggi (Tabel 3).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
dari delapan ragam upaya konservast
lahan - teknik vegétatif, terdapat enam
upaya konservasi lahan yang tergolong
kategori tinggi atau sudah baik. Ragam
tersebut adalah menanam tanaman
penutup tanah, menanam tanaman
menurut kontur lahan, memupuk
dengan pupuk  kompos/kandang,
menanam fanaman . kayu - sebagai
penguat teras, melakukan. pergiliran
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Tabel 3. Ragam dan tingkat penerapan konservasi lahan oleh petani hutan rakyat
di Kecamatan Dlingo berdasarkan pencapaian skor

Kisaran Skor % thd

No Ragam Upaya Konservasi Skor dicapai skor maks Kategori
A. Teknik Vegetatif
1. Menanam tanaman penutup tanah 0-3 2,73 91,1 Tinggi
2. Menanam tanaman menurut kontur 0-3 2,83 94,4 Tinggi
3. Melakukan pergiliran tanaman 0-3 237 78,9 Tinggi
4. Menanam rumput pada saluran irigasi 0-3 2,37 78,9 Tinggi
5. Membenamkan sisa tanaman 0-3 0,62 20,6 Rendah
6. Memupuk dgn pupuk kandang/kompos 0-3 2,85 95,0 Tinggi
7. Menanam kayu sebagai penguat teras 0-3 293 97,8 Tinggi
8. Menebang kayu secara bergilir 0-3 1,13 37,8 Sedang
B. Teknik Mekanik
1. Mengolah tanah sesuai kontur 0-3 2,92 97,2 Tinggi
" 2. Membuat galengan menurut kontur 0-3 2,88 96,1 Tinggi
3. Membuat saluran air menurut kontur 0-3 2,82 93,9 Tinggi
4. Membuat teras menurut kontur 0-3 2,88 96,1 Tinggi
5. Membuat saluran drainase menurut kontur 0-3 2,85 95,0 Tinggi
6. Memelihara bangunan/saluran irigasi 0-3 2,63 87,8 Tinggi
-7. Tidak membiarkan lahan terbuka lama 0-3 2,90 96,7 Tinggi

Rata-rata

2,51 83,8 Tinggi

tanaman dan menanam rumput pada
saluran irigasi. Terdapat satu upaya
konservasi teknik vegetatif yang
tingkat penerapannya rendah, yaitu
membenamkan sisa tanaman; dan
terdapat satu upaya konservasi yang
tergolong sedang, yaitu menebang kayu
secara bergilir. Dua ragam konservasi
lahan yang tingkat penerapannya
tergolong tinggi tetapi dengan skor
kurang dari 80 % adalah pergiliran
tanaman dan menanam rumput pada
saluran air.

Dari beragam jenis konservasi lahan
yang térmasuk teknik mekanik,

teridentifikasi tujuh ragam yang selalu
atau sering dilakukan oleh petani hutan
rakyat di Kecamatan Dlingo. Ketujuh
ragam tersebut adalah mengolah tanah
sesuai kontur, membuat galengan
sesuai kontur, membuat saluran air
menurut kontur, membuat teras sesuai
kontur, membuat saluran drainase
sesuai kontur, memelihara bangunan
atau saluran irigasi dan tidak
membiarkan lahan terbuka dalam
waktu yang lama. Pada Tabel 3, dapat
dilihat bahwa tingkat penerapan
ketujuh ragam upaya konservasi lahan
dengan teknik mekanik tergolong
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dalam kategori tinggi dengan presen-
tase pencapaian skor melebihi 90%.
Hanya tindakan memelihara bangunan
atau saluran irigasi yang tingkat
penerapannya kurang dari 90%, yaitu
sebesar 87,8%, tetapi masih termasuk
katagori tinggi. Dapat disimpulkan,
bahwa petani telah melakukan upaya
konservasi yang terkait langsung de-
ngan perlindungan terhadap kerusakan
lahan, secara baik. Dalam kata lain,
tingkat penerapan konsevasi petani
hutan rakyat dapat dikatagorikan tinggt.

Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Penerapan Konservasi Lahan

Pada penelitian terdahulu, diperoleh
informasi bahwa motivasi (Usmany
1993, Rispantyo 1999), nilai yang
diyakini (Ancok 1997), pengetahuan
(Betty 1989), dan pengalaman (Afiatin
1993) dapat mempengaruhi tindakan
atau perilaku seseorang;  sementara
umur, tingkat pendidikan, luas lahan
(Dephut 2000), jumlah tenaga kerja
keluarga (Gunawan 2001) dan media
massa (Dephut 2000, Sockartawi 1988)
dapat mempengaruhi perilaku atau
tindakan petani, khususnya dalam
penerapan teknologi. Namun dalam
penelitian. ini, faktor umur, tingkat
pendidikan, pengetahuan, pengalaman

"bertani, jumlah tanggungan keluarga,

luas lahan, motivasi, nilai-nilai yang
diyakini, tingkat kemiringan lahan dan
keterdedahan media massa tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat
pencrapan konservasi lahan oleh petani
hutan rakyat.

Hasil analisis regresi, sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 4, menunjuk-
kan bahwa persepsi, sikap, motivasi,
umur, pengetahuan, pengalaman ber-
tani, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, nilai-nilai yang
diyakini, [Iuas garapan, tingkat
kemiringan lahan, keterdedahan media
massa dan intensitas penyuluhan secara
simultan berpengaruh nyata terhadap
tingkat penerapan konservasi lahan.
Namun, secara parsial hanya terdapat
empat  variabel  variabel  yang
berpengaruh nyata terhadap tingkat
penerapan konservasi lahan, yaitu
persepsi, sikap, letak ketinggian
geografis dan intensitas penyuluhan.

Persepsi petani terhadap
konservasi lahan. Persepsi akan
mempengaruhi sikap yang akhimya
akan mempengaruhi tindakan manusia
sebagaimana pendapat Ban dan
Hawkins (1999). Dari analisis diketahui
bahwa petani memiliki persepsi yang
baik terhadap arti konservasi sebagai
upaya perlindungan dan terhadap
dorongan pemerintah melalui program
konservasi. Hal ~ ini menunjukkan
bahwa secara uinum masyarakat sudah
mengerti dan menganggap penting
bahwa konservasi lahan berarti
perlindungan terhadap lahan. Petani
juga menilai positif apa yang dilakukan
oleh pemerintah dalam program
konservasi. Dari wawancara diketahui
bahwa mayoritas petani mengingat
dengan baik dan mendukung beberapa
program pemerintah. tentang konser-
vasi. Petani berharap pemerintah terus
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L

mendorong upaya konservasi melalui
berbagai program, seperti bantuan bibit
untuk penghijauan, bantuan pupuk,
perbaikan saluran dan terasiring, serta
bila perlu mengadakan lomba-lomba
konservasi. Namun demikian, petani
belum begitu memahami manfaat
konservasi bagi pertanian dan dampak
negatif pelanggaran konservasi bagi
pertanian. Upaya untuk menciptakan

kawasan konservasi lahan yang dapat
dijadikan contoh dan memberikan
bukti-bukti pelanggaran konservasi
serta dampak negatifnya, dapat dila-
kukan pemerintah untuk membentuk
persepsi yang benar terhadap manfaat
konservasi dan dampak negatif pelang-
garan konservasi. Persepsi yang lebih
baik akan meningkatkan upaya petani
dalam melakukan konservasi lahan

“Tabel 4. Hasil analisis regresi pendugaan terhadap faktor yang mempengaruhi

tingkat pencrapan konservasi lahan oleh petani hutan rakyat di
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul tahun 2003

No. Faktor yang Diduga Koefisien Regresi t-hitung
l. persepsi (X;) 0,061 *** 2,738
2. sikap (X5) 0,669 *** 16,297
3. motivasi (X;3) 0,077 1,606
4. umur (Xy) 0,062 . 1,055

"5. tingkat pendidikan (Xs) - 0,060 - 1,300
6. pengetahuan (Xg) -0,011 -0,237
7. pengalaman bertani (X7) 0,038 0,863
8. jumlah tanggungan keluarga (Xs) 0,020 0,438
9; nilai-nilai yang diyakini (Xs) -0,017 - 0,367
10. luas lahan garapan (X o) 0,058 1,296
11. tingkat kemiringan lahan (X ;;) - 0,022 - 0,472
12. letak geografis lahan (demmy (X2) 1,737 *** 3,983
13. keterdedahan media massa (X 3) - 0,026 -0,562
14. Intensitas penyuluhan (X 14) 0,061 *** 2,738

R? 0,890 :
Konstanta 14,726
F Hitung 150,786 ***

t-tabel @ 10 % = 1,645
t-tabel @ 5 % = 1,960
t-tabel a | % = 2,575

*+% signifikan pada alpha 1 %
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Sikap petani terhadap konservasi
lahan. Sikap adalah respon kesiapan
seseorang (predisposisi) untuk
melakukan tindakan. Sikap petani
terhadap konservasi lahan konsisten,
baik secara kognitif, afektif dan
konatif. Artinya jika pemahaman petani
terhadap konservasi lahan tinggi maka
tingkat dukungan dan kecenderungan
perilaku petani juga tinggi. Analisis
regresi membuktikan bahwa sikap
berpengaruh positif terhadap tingkat
penerapan. Penerapan konservasi lahan
oleh petani dapat dipandang sebagai
perilaku atau tindakan beralasan yang
dapat dipengaruhi oleh sikap (Azwar
2000, Hariadi 1999). Jika penerapan
konservasi lahan akan ditingkatkan,

‘maka salah satu upaya yang harus

dilakukan adalah memperbaiki sikap
petani, baik dari aspek kognitif
(pemahaman), afektif (kesetujuan) dan

- konatif (kecenderungan).

Letak geografis. Letak geografis
yang dimaksud adalah posisi tempat
tinggal petani hutan rakyat dalam
bentang vertikal perbukitan (ketinggian
tempat), yang terbagi menjadi 3 bagian
yaitu di bawah (fow line), di tengah
(midle line) dan bagian atas (up line).
Hasil analisis regresi menjelaskan

‘bahwa variasi-letak geografis menye-

babkan perbedaan tingkat penerapan
konservasi lahan. Hasil ini selaras
dengan hasil penelitian Kuswanto
(1980) yang nmenyatakan bahwa
perbedaan tempat tinggal dapat
mempengaruhi persepsi dan perilaku
seseorang. Terdapat kecenderungan

yang kuat, petani yang bertempat
tinggal pada lokasi yang lebih tinggi,
tingkat penerapan Kkonservasinya juga
lebih tinggi. Perbedaan tingkat
penerapan konservasi lahan cukup
mencolok antara petani di daerah
bawah dan daerah tengah. Hal ini
menunjukkan bahwa petani di daerah
yang lebih tinggi sudah menyadari
bahwa potensi bahaya akan lebih besar
bila terjadi pelanggaran terhadap
konservasi lahan. Kesadaran ini
nampaknya sangat alamiah karena
kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa di lokasi yang lebih tinggi
tingkat kerusakan lahan lebih sering
terjadi.

Intensitas penyunluhan. Intensitas
penyuluhan akan mempengaruhi pola
pikir dan tindakan petani (Gunawan
2001). Intensitas penyuluhan yang
dimaksud adalah tingkat keterlibatan
petani hutan rakyat dalam kegiatan
penyuluhan  pertanian.  Intensitas
penyuluhan diukur dari frekuensi
kehadiran dalam  penyuluhan di
kelompok tani hutan rakyat, sejauh
mana mendapatkan materi tentang
pentingnya konservasi, sejauh mana
mendapatkan informasi tentang bahaya
akibat pelanggaran konservasi dan
proaktif dalam setiap kegiatan kelom-
poktani. Analisis regresi menjelaskan
bahwa semakin tinggi intensitas petani
dalam mengikuti kegiatan penyuluhan,
maka tingkat penerapan  usaha
konservasi lahannya akan semakin
tinggi. Hal ini dapat dimaklumi karena
kehadiran, keterlibatan dan proaktifitas
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- petani dalam penyuluhan akan mem-
buka peluang petani untuk memperoleh
materi tentang konservasi lahan lebih
banyak. Informasi yang diterima akan
meningkatkan pengetahuan, pema-
haman, persepsi bahkan sikap, yang
akhirnya dapat meningkatkan
penerapan konservasi lahan.

KESIMPULAN

Terdapat delapan ragam teknik
vegetatif dan tujuh ragam teknik
mekanik, dalam penerapan konservasi
lahan oleh petani hutan rakyat dengan
tingkat penerapan secara keseluruhan
tergolong tinggi. Hanya satu kegiatan
konservasi lahan dengan tingkat
penerapan  masih  rendah, yaitu
membenamkan sisa tanaman ke dalam
tanah; dan satu kegiatan dengan tingkat
penerapan masih tergolong sedang,
yaitu menebang kayu secara bergilir.
- Secara parsial persepsi, sikap, letak
geografis dan intensitas penyuluhan
berpangaruh nyata terhadap tingkat
penerapan konservasi lahan.

Peningkatan penerapan konservasi
lahan dapat dilakukan dengan memper-
baiki persepsi petani hutan rakyat,
khususnya persepsi tentang manfaat
konservasi lahan terhadap pertanian
hutan rakyat dan bahaya pelanggaran
konservasi lahan. Disamping penyu-
luhan yang diarahkan untuk memper-
kuat pemahaman petani tentang hal
tersebut, ‘mengembangkan kawasan
konservasi lahan yang dapat dijadikan
contoh serta menunjukkan bukti-bukti

pelanggaran konservasi beserta dampak
negatifnya, perlu terus diupayakan.
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